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Abstract
Incommunicatingactivitiescertainlycannotbeseparatedfromthetheoryof
speechacts.Speechactsasaformofcommunicationeventisnotanevent
thathappensbyitself,buthasafunction,containsaspecificpurposecan
causeinfluenceoreffectonthesaidpartner.Thespeechactsisatheorythat
triestostudythemeaningoflanguagebasedontherelationshipofspeechwith
theactionsperformedbythespeaker.Languageisusedbyspeakerstoconvey
specificintentionstospeechpartnerssuchasordering,begging,asking,and
etc.Suchspeechactsasspeechactsaregroupedintospeechactsdirective.
Speechfroma(speaker)isofcoursenotmerelytheoriginofspeech,butit
containscertainintentions.Theclassificationofspeechactingspeechfunction
are:competitive,convivial,colaborative,conflictive.Thepurposeofthisstudy
wastoidentifythefunctionofspeechactsofthenursedirectivetothepatient
inthephysiotherapyroomatRSU.HajiMedan-NorthSumatera.Thisresearch
isaqualitativeresearchusingdescriptiveandcomparativemethod.Fromthe
dataanalysisfoundthefunctionofspeechactdirective,competitive'compete'
withitssubfunctionstogovernandask;andcolaborativefunctions'in
colaboration'withitssubfunctionsstating,teaching,reportingandannouncing.
Fromthediscussionitissuggestedthatnursesusespeechactdirectivethat
hasindicatorsofpolitenessinIndonesianlanguagesothatthefunctionof
actingspeechdirectivecanbeachievedinconveyingtheintentandpurposeto
thepatient.
Keywords:functionofspeechactdirective,competitive,convivial,colaborative,
conflictive,nurse,patient.
Abstrak
Dalam kegiatanberkomunikasitentutidakdapatterlepasdariadanyateori
tindaktutur.Tindaktutursebagaiwujudperistiwakomunikasibukanlah
peristiwa yang terjadidengan sendirinya,melainkan mempunyaifungsi,
mengandungmaksuddantujuantertentusertadapatmenimbulkanpengaruh
atauakibatpadamitratutur.Tindaktuturadalahteoriyangmencobamengkaji
maknabahasayangdidasarkanpadahubungantuturandengantindakanyang
dilakukan oleh penuturnya. Bahasa digunakan oleh penutur untuk
menyampaikanmaksud-maksudtertentukepadamitratutursepertimenyuruh,
memohon,meminta,dansebagainya.Tindak tutursepertiinimerupakan
tindaktuturyangdikelompokkankedalam tindaktuturdirektif.Tuturandari
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seorang(penutur)tentusajatidaksemata-matahanyaasalbicara,tetapi
mengandungmaksudtertentu.Adapunklasifikasifungsitindaktuturdirektif
dibagidalam4(empat)fungsi,yakni:kompetitif(competitive),menyenangkan
(convivial),bekerjasama(colaborative),bertentangan (conflictive).Tujuan
penelitianiniadalahuntukmengidentifikasifungsitindaktuturdirektifperawat
terhadappasiendiruangfisioterapiRSU.HajiMedan-SumateraUtara.
Penelitian iniadalah penelitian kualitatifdengan menggunakan metode
deskriptifdankomparatif.Darianalisisdataditemukanfungsitindaktutur
direktif,kompetitif‘bersaing’dengansubfungsinyamemerintahdanmeminta;
danfungsicolaborative‘bekerjasama’dengansubfungsinyamenyatakan,
mengajarkan,melapordanmengumumkan.Daripembahasandisarankanagar
perawatmenggunakantindaktuturdirektifyangmemilikiindikatorkesantunan
berbahasaIndonesiasehinggafungsidaritindaktuturdirektiftersebutdapat
tercapaidalammenyampaikanmaksuddantujuankepadapasien.
Katakunci:fungsitindaktuturdirektif,kompetitif,menyenangkan,bekerjasama,
bertentangan,perawat,pasien.
PENDAHULUAN
Dalam lingkungan rumah sakit
dibutuhkanprosesinteraksiyangbaik
antaraperawatdanpasien,perawatdan
profesional kesehatan lain, serta
perawatdan komunitas,yang terjadi
melaluikomunikasi,baikdalam bentuk
verbaldannonverbal,tertulisdantidak
tertulis,ataupunterencanadantidak
terencana.Agarperawatefektifdalam
berinteraksi,mereka harus memiliki
keterampilankomunikasiyangbaik.Oleh
karenaitumerekaharusmenyadarikata-
katadanbahasatubuhyangmereka
sampaikan padaorang lain.Menurut
Kathleen dalam Hermawan (2009)
menyatakan bahwa ketika perawat
mengemban peran kepemimpinan,
mereka harus menjadiefektif,baik
dalam keterampilankomunikasiverbal
maupunkomunikasitertulis(hlm.02).
Perawat merupakan orang yang
pertama yang berhadapan langsung
dengan pasien.Tuturan atau bahasa
yangdigunakanperawatadalahsalah
satuunsurpenentukesembuhanpasien
dankepuasanpelayanan.Keberadaan
perawatdandoktermerupakanujung
tombakpelayanan kesehatan,halini
harus benar-benar diperhatikan dan
dikelola secara profesionalsehingga
mampumeningkatkanmutupelayanan
keperawatan dan pengobatan,Ester
(dalam Wahyuningsih&Subekti,2005).
Sehingga pada akhirnya perawat
merupakan orang yang benar-benar
dituntut menggunakan bahasa yang
santunkarenamautidakmausetiaphari
akanberhubungandenganpasienyang
mempunyailatarbelakangbudayayang
berbeda-beda,baikdarisegipendidikan,
usia,danpekerjaan.
Berdasarkan data penelitian
sebelumnyayangpenulistelitidengan
judul“Analisis Tindak TuturDirektif
Perawat terhadap Pasien diRuang
FisioterapiRSU.HajiMedan-Sumatra
Utara”(2015),menyatakanbahwaada6
bentuktindaktuturdirektifdariteori
JhonRogersSearleyangdigunakanoleh
PerawatPertamayangbertugasdiruang
fisioterapiRSU HajiMedan Sumatra-
Utara,yakni:Tindak TuturDirektif
Permintaan (Requestif)sebesar5,8%,
Tindak Tutur Direktif Pertanyaan
(Questions)sebesar68,1%,TindakTutur
Direktif Pelarangan (Prohibitives)
sebesar 1,5%,Tindak Tutur Direktif
Persyaratan(Requirement)sebesar13%,
Tindak Tutur Direktif Persetujuan
(Permistives)sebesar1,5%,danTindak
Tutur Direktif Nasihat (Advisories)
sebesar10,1%.Olehkarenaitupenulis
tertarikmelanjutkanmasalahiniuntuk
dijadikan bahan penelitian berikutnya
dengan judul:“FungsiTindak Tutur
DirektifPerawatTerhadap Pasien di
RuangFisioterapiRSU.HajiMedan-
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SumateraUtara”.Tujuanpenelitianini
adalah untuk mengidentifikasifungsi
tindaktuturdirektifyangtelahdigunakan
perawat terhadap pasien di ruang
fisioterapiRSUHajiMedan–Sumatera
Utara.Manfaatpenelitianinidiharapkan
memberikan kontribusidan referensi
terhadap pusatpelayanan kesehatan
masyarakat khususnya perawat di
rumahsakitagarmenjadibahanrujukan
sehinggaperawatdapatbertindaktutur
direktifyang baik dan sopan dalam
melakukanpelayananterhadappasien.
LANDASANTEORI
1.TeoriTindak Tutur Jhon Rogers
Searle(1965)
.Tindak tutur adalah teori yang
mencobamengkajimaknabahasayang
didasarkan pada hubungan tuturan
dengantindakanyangdilakukanoleh
penuturnya Searle (dalam Rusminto,
2009:74-75:Anwaridkk,2013:2).
Sementara menurut Chaer dan
Agustina (dalam HQdkk,2012:63),
mendefinisikan tindak tutur sebagai
gejala individual,bersifat psikologis
dan keberlangsungannya ditentukan
oleh kemampuan bahasa sipenutur
dalam menghadapi situasi tertentu.
Bersamaan dengan halinimenurut
Leech(dalam Rosnilawatidkk,2013:
462),ia berpandangan bahwa tindak
tuturadalah perangkattuturan yang
palingkecildanmerupakanbagiandari
peristiwa tutur. Sedangkan menurut
Chaer(dalamPratamadkk,2013:03),
iamengatakantindaktuturdanperistiwa
tutur merupakan dua gejala yang
terdapatpadasatuproses,yakniproses
komunikasi,dimanateoriinidiperkuat
olehSearleyangberpendapatbahwa
unsur yang paling kecil dalam
komunikasiadalahtindaktutur.
Dariuraiandiatasdapatdikatakan
bahwatindaktuturadalahgejalaindividu
yangbersifatpsikologisdanditentukan
olehkemampuanbahasapenuturdalam
menghadapiperistiwatertentu,sehingga
tindaktuturlebihmenitikberatkanpada
maknaatauartitindak(act)dalamsuatu
tuturan.
SelanjutnyateoritindaktuturAustin
mendapatpengembanganlanjutdariJ.R.
Searle(dalam Leech1981;Hasibuan,
2005 : 88-89), yang di antara
pendapatnyamemandangteoribahasa
sebagaibagiandariteoritindak(action
theory).MenurutSearle(1969),didalam
teori Austin ada hal yang
membingungkan, antara verba dan
tindakan,terlalubanyaktumpangtindih,
danterlalubanyakheterogenitasdalam
kategoriserta,yangpalingpenting,tidak
adanyaprinsipklasifikasiyangkonsisten.
Oleh karena itu Searle
mengklasifikasikantindaktuturmenjadi
(5)limakelompok:representatif,direktif,
komisif, ekspresif, dan deklarasi,
Rustono(dalamRaharjo,2012:206-207),
yakni:
1)Tindak tutur Representatif,yang
menunjukkan komitmen penutur
terhadapkebenaranproposisiyang
diucapkan (meliputi,antaralain:
pemberianpernyataan,pembuatan
kesimpulan).
2)Tindak tutur Direktif, yang
menunjukkan upaya penutur
mempengaruhilawanbicarauntuk
melakukan sesuatu (meliputi,
antaralain:meminta,bertanya).
3)Tindak tutur Komisif, yang
menunjukkan komitmen penutur
terhadaptindakyangakandilakukan
(meliputi, antara lain: berjanji,
menakut-nakuti,menawarkan).
4)Tindak tutur Ekspresif, yang
menunjukkan sikap psikologis
(meliputi,antaralain:mengucapkan
terimakasih,memuji,yangberarti
bahwa dua hal terjadi secara
mengucapkan selamat datang,
mengucapkanselamat).
5)Tindak tutur Deklaratif, yang
menunjukkan ucapan yang dapat
digolongkankepadatigaperubahan
secara langsung tentang status
sesuatu atas putusan lembaga-
lembaga otorita non linguistis
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(meliputi,antara lain:memecat,
menyatakanperang, menikahkan,
danmembebastugaskan)
HalinisenadayangdiuraikanolehAl-
Hindawi,etc (2014 :30-31),the
classesofSearle`sspeechactsare:
(VanEemeren&Grootendorst,1983:
p.22).Theyare:
a)Representatives: Commit the
speaker to the truth of the
proposition expressed.In this
class,thefitisbetweenwords
and world. Examples are:
asserting, concluding,
complaining,etc.
b)Directives:Make the speaker
intendtoproducesomeeffect
through an action by the
addressee.The fitis between
worldandwords.Examplesare:
commanding,requesting,advising,
etc.
c)Commisives:Committhespeaker
tosomefuturecourseofaction,in
whichthefitbecomesbetween
worldandwords.Examplesare:
promising,offering,threatening,
etc.
d)Expressives:As the name
suggests,theseareusedto
expressthespeaker’satitude
towards a state ofaffairs
which the speech act
presupposes.Inthisclass,no
direction of fit exists.
Examples are: thanking,
apologizing, congratulating,
etc.
e)Declarations:Require an extra
linguistic institution which
providesrulesfortheiruse.Inthis
class,thefitistwo-valued(words-
to-world and world-to-words).
Examples are: christening,
wedding,dismissing,etc.
Selanjutnyateoridiatasdiperjelas
lagiolehSearle(dalamSyahrul,2008:
32;HQ,2012:63),dimanaia
mengatakanbahwasuatutindaktutur
memilikimaknadidalamkonteksdan
maknadikategorikankedalammakna
lokusi,ilokusi,danperlokusi.Ketiga
macam tindak tutur di dalam
pemakaian bahasa yang
sesungguhnya di masyarakat
tersebutadalahtindaktuturlokusi
(locutionaryacts),tindaktuturilokusi
(ilocutionaryacts),dantindaktutur
perlokusi(perlocutionaryacts).
1.TindaktuturLokusiadalahtindak
tuturuntukmenyatakansesuatu.
Tindak tuturlokusiinidisebut
sebagai The Act of Saying
Something (Wijana,2009: 20).
Tindak tutur lokusimerupakan
suatutindakanbertuturyangdapat
berupakata,frasa,ataupunkalimat
sesuai dengan makna yang
terkandung dalam kata, frasa,
ataupunkalimatitusendiri.
2.TindaktuturIlokusiadalahtindak
tuturyangselainberfungsiuntuk
mengatakan sesuatu dan dapat
juga dipergunakan untuk
melakukansesuatu.Tindaktutur
ilokusiinidisebutsebagaiTheAct
ofDoingSomething(Wijana,2009:
22).Tindaktuturinimerupakan
tindak tutur yang maksud
penyampaiannyabergantungpada
siapa,kapan,dandimanatuturan
tersebut dilakukan, sehingga
tuturan ini tidak mudah
didentifikasibegitusajaseperti
tindaktuturlokusi.
MenurutSearle(Rahardi,2003:72),
tindaktuturilokusiinidapatdigolongkan
dalam aktivitasbertuturitukedalam 5
(lima) macam bentuk tuturan yang
masing-masing memiliki fungsi
komunikatifnyasendiri.Kelimamacam
bentuk tuturan tersebut adalah
representatif/asertif,direktif,deklarasi,
komisif,danekspresif.
(1)Tindak tuturRepresentatif,yang
menunjukkan komitmen penutur
terhadap kebenaranproposisiyang
diucapkan (meliputi,antara lain:
pemberianpernyataan, pembuatan
kesimpulan).
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(2) Tindak tutur Direktif, yang
menunjukkan upaya penutur
mempengaruhilawan bicara untuk
melakukansesuatu(meliputi,antara
lain:meminta,bertanya).
(3) Tindak tutur Komisif, yang
menunjukkan komitmen penutur
terhadaptindakyangakandilakukan
(meliputi,antaralain:berjanji,menakut
-nakuti,menawarkan).
(4) Tindak tutur Ekspresif, yang
menunjukkan sikap psikologis
(meliputi,antara lain:mengucapkan
terimakasih,memuji,mengucapkan
selamat datang, mengucapkan
selamat).
(5) Tindak tutur Deklaratif, yang
menunjukkan perubahan secara
langsungtentangstatussesuatuatas
putusanlembaga-lembagaotoritanon
linguistis (meliputi, antara lain:
memecat, menyatakan perang,
menikahkan,danmembebastugaskan)
3.Tindak tutur Perlokusiadalah
tindaktuturyangdiutarakanoleh
seseorang dan seringkali
mempunyai daya pengaruh
(perlocutionforce)atauefekbagi
yangmendengarkannya.Efekatau
dayapengaruhinidapatsecara
sengaja maupun tidak sengaja
dikreasikan oleh penuturnya.
TindaktuturinidisebutjugaThe
ActofAffectingSomeone(Wijana,
2009:23).
SelarasdenganteoriSearle(dalam
Syahrul,2008danHQ,dkk,2012:63),ia
menyatakanbahwasuatutindaktutur
memilikimaknadidalam konteksdan
maknadikategorikankedalam makna
lokusi,ilokusi,danperlokusi. Halini
ditegaskan juga oleh Searle (dalam
WijayadanRohmadi,2011:21;Yuliana
dkk,2013:04),iamenyatakanbahwa
dalam praktik penggunaan bahasa
terdapatsetidaknya (3)tiga macam
tindaktutur.Ketigamacamtindaktutur
adalahsebagaiberikut:Pertama,tindak
tuturlokusi,yaitu tindak bertutur
dengan kata, frasa, dan kalimat
sesuaidenganmaknayangdikandung
olehkata,frasa,dankalimatitu.Kedua,
tindaktuturilokusi,yaitutindaktutur
untuk melakukan sesuatu dengan
maksuddanfungsitertentupula.Ketiga,
tindaktuturperlokusi,yaitutindaktutur
yangmenumbuhkanpengaruh(effect)
kepadamitratutur.
Dariuraiandiatasdapatdikatakan
bahwaada(3)tigajenistindaktutur
utama,yaitutindaktuturlokusi,tindak
tutur ilokusi maupun tindak tutur
perlokusi,dimanatindaktuturlokusi
adalahtindaktuturuntukmenyatakan
sesuatu,tindak tuturilokusiadalah
tindaktuturyangtidakhanyaberfungsi
untuk menginformasikan sesuatu
namunjugauntukmelakukansesuatu,
dantindakperlokusiadalahtindaktutur
untuk mempengaruhi lawan tutur,
senadadenganSearle(dalam Wijana,
2009;Hapsari,2014:02)
2.TeoriTindakTuturDirektif
Dalam tindak tutur keberadaan
seseorang diekspos dengan perilaku
verbaldannonverbal.MenurutCangara
dalam Firdaus dkk, (2012), ia
menyatakan kode verbal dalam
pemakaiannya menggunakanbahasa
(hlm.145-147), sedangkan perilaku
nonverbalsepertiyangdiungkapkanoleh
Baraja (2008) adalah bahasa yang
menggunakanungkapanisyarat,gerak-
gerikataumimik,yangmempunyaiarti
danmakna,sebagaipesandaripikiran
danperasaan.(hlm.208)
Ilmu yang mengkajitindak tutur
tersebutadalah tindak tuturdirektif.
Menurut Yule (dalam Firdaus dkk,
2012:145-147),mendefinisikan bahwa
tindaktuturdirektifadalahtindaktutur
yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruhoranglainmelakukansesuatu,
misalnya permohonan,perintah,dan
pemberian saran.Dalam tindaktutur
direktifinimenginginkanpetutur(lawan
bicara)melakukantindakansebagaiefek
dari tuturan tersebut. Sedangkan
menurutGunarwan(dalam Elmitadkk,
2013:140-141) tindak tutur direktif
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adalah tindak tutur yang dilakukan
penuturnya dengan maksud agarsi
pendengarmelakukan tindakan yang
disebutkan di dalam tuturan itu,
misalnya menyuruh,memohon, dan
menantang.Selanjutnyaditegaskanpula
olehRahardiyangmenyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan
yang dimaksudkan penutur untuk
membuatpengaruhagarsimitratutur
melakukan tindakan, misalnya
memesan,memerintah,memohondan
menasihati.
BerkenaandenganitumenurutJhon
RogerSearle(dalam Rustono,1999:38
dan Riswanti, 2014:02), ia
mengemukakan bahwa tindak tutur
direktif(impositif)adalahtindaktutur
yang dimaksudkan penuturnya agar
mitratuturmelakukantindakanyang
disebutkandalam tuturanitu.Tuturan
yang termasuk dalam tindak tutur
direktifmeliputimemaksa,mengajak,
meminta,menyuruh,menagih,mendesak,
memohon,menyarankan,memerintah,
memberikan aba-aba,danmenantang.
DitambahkanlagimenurutSearle(dalam
Rustono,1999:37;Riswanti,2014:02),
tindaktuturyangterhitungjumlahnya
dandikategorikanmenjadi5(lima)jenis
yaitu representatif,direktif,ekspresif,
komisif,dandeklarasi,
Selanjutnya diperjelas lagidengan
teoriJhonRogerSearledalam Ibrahim,
(1993),iamembagitindaktuturdirektif
kedalam 6(enam)jenis(hlm.27),yakni:
a)Permintaan(requestive),
Meliputi: meminta, memohon,
menekan, mengundang, dan
mendorong;
b)Pertanyaan(questions)
Meliputi: bertanya,inkuiri,dan
mengintrogasi;
c)Pelarangan(prohibitives)
Meliputi:melarangdanmembatasi,
d)Persyaratan(requirement)
Meliputi:
menghendaki,memerintah,mengarah
kan,danmenuntut;
e)Persetujuan(permistives)
Meliputi:menyetujui,mengabulkan,
mengizinkan, membolehkan, dan
memaafkan;
f)Nasihat(advisories)
Meliputi: menasihati,
memperingatkan,mengusulkan,dan
menyarankan
Halsenadadiperkuatdenganteoridari
Bach dan Harnis (dalam Syahrul,
2008:3)dandiperjelasolehFirdausdkk,
(2012),dimanatindak tuturdirektif
terbagiatas 6(enam)kelompokjenis,
(hlm.145-147),yakni:
a)Kelompok Permintaan yang
mencakup meminta, memohon,
mengajak,mendorong,mengundang,
danmenekan;
b)Kelompok Pertanyaan, yang
mencakupbertanya,berinkuiri,dan
menginterogasi;
c)Kelompok Persyaratan, yang
mencakup memerintah,
mengomando,menuntut,mendikte,
mengarahkan, menginstruksikan,
mengatur,danmensyaratkan;
d)KelompokLarangan,yangmencakup
melarangdanmembatasi;
e)Kelompok Pengizinan, yang
mencakup memberi izin,
membolehkan, mengabulkan,
melepaskan, memperkenankan,
memberi wewenang, dan
menganugerahi;
f)KelompokNasihat,yangmencakup
menasihati, memperingatkan,
mengusulkan, membimbing,
menyarankan,danmendorong.
3.FungsiTindakTuturDirektif
Dalamkegiatantindaktuturdirektif,
setiaptuturanyangdiujarkansekaligus
memilikifungsikomunikasinyamasing-
masing.Adapun fungsitindak tutur
direktifituterdapatpadafungsitindak
tuturilokusi.Berkenaandenganhalini,
Leech(dalam HQ dkk,2012:63-64),
membagi fungsi ilokusi menjadi 4
(empat) jenis, sesuai dengan
hubungan fungsi-fungsi tersebut
dengan tujuan sosial berupa
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pemeliharaanperilakuyangsopandan
terhormat.
Klasifikasifungsi ilokusiataufungsi
tuturandirektifmenurutLeech adalah
sebagaiberikut:
(a)Kompetitif(competitive)
Tuturan dalam tindak tutur
direktiffungsikompetitifdengan
tujuan sosialyang terdiridari
sub fungsi memerintah,
meminta, menuntut, dan
mengemis;
(b)Menyenangkan(convivial)
Tuturan dalam tindak tutur
direktiffungsiconvivialdengan
tujuan sosialyang terdiridari
subfungsi menawarkan,
mengajak atau mengundang,
menyapa,mengucapkanterima
kasih, dan mengucapkan
selamat;
(c)Bekerjasama(colaborative)
Tuturan dalam tindak tutur
direktif kolaboratif
menghiraukantujuansosialyang
terdiri dari sub fungsi
menyatakan, melapor,
mengumumkan, dan
mengajarkan;dan
(d)Bertentangan(conflictive)
Tuturan dalam tindak tutur
direktifkonfliktifdengan tujuan
sosialyangterdiridarisubfungsi
mengancam, menuduh,
menyumpahi,danmemarahi.
Bersaman dengan teoriinimenurut
Searle(dalam Al-Hindawi,2014:p.30)
distinguishes five functions ofusing
languageunderwhich5(five)classesof
speechactsareclassified.Thefunctions
are:
a)Sayinghowsomethingis;
b)Trying to get people to do
something,
c)Commiting ourselves to doing
something;
d)Expressing sentiments or
atitudes;and
e)Bringingaboutchangesinreality
METODEPENELITIAN
Penelitianinimenggunakanmetode
penelitian deskriptif dan komparatif.
MenurutSemi(1993)metodepenelitian
deskriptifadalah metode data yang
diperolehtanpamengartikannyadengan
angka-angka,tetapimenggunakan ke
dalam penghayatanterhadapinteraksi
antarkonsepyangdikajisecaraempiris
(hlm.23).Penelitian deskriptif hanya
menggambarkan apa adanya tentang
suatu variabel,gejala atau keadaan.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi, yaitu membuat
gambaran,lukisan secara sistematis,
faktual,danakuratmengenaidata,sifat-
sifat,sertahubunganfenomenayang
diteliti,Djajasudarma(dalamTussolekha
dkk,2014:02).Sementaraitumenurut
Sugiyono (2003: 11), penelitian
komparatifmerupakansuatupenelitian
yangbersifatmembandingkan.Disini
variabelnyamasihsamadenganvariabel
mandiritetapiuntuksampleyanglebih
darisatu,atau dalam waktu yang
berbeda
Menurut Lofland dalam Moleong
(2005) sumber data utama dalam
penelitiankualitatifadalahkata-katadan
tindakan, selebihnya adalah data
tambahansepertifotodandatadari
rumahsakit.
Datadalampenelitianiniyakniberbentuk
tekslisandalam tuturandirektifpada
saatproses berlangsungnya kegiatan
terapipasien oleh perawatdiruang
fisioterapiRS.HajiMedan–Sumatera
Utara. Tuturan-tuturan tersebut
dihasilkan oleh perawatdan pasien
sewaktu berdialog,berinteraksi,dan
berkomunikasiyang dilakukan dalam
ruangfisioterapi.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi
(gabungan). Menurut Moloeng,
(2004:330), ia mengatakan bahwa
triangulasiadalahteknikpemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dalam
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membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakanmodelanalisisinteraktif.
Dalam modelanalisis interaktif ini
seluruhprosesanalisisdatameliputi
kegiatanpengumpulandata,penyajian
data, reduksi data, dan penarikan
kesimpulanyangbersifatterus-menerus
dansalingterjalinsatudenganyanglain,
Rusminto,(dalamYantodkk,2013:02).
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilPenelitian
Dalam kegiatantindaktuturdirektif,setiaptuturanyangdiujarkansekaligus
memilikifungsikomunikasinyamasing-masing.Adapunfungsitindaktuturdirektif
yangdimilikiolehfisioterapisdiruangfisioterapiRSU.HajiMedan-SumateraUtara
dapatdiuraikansepertiterlihatpadaTabel01.:
I.FungsiTTDdalamTranskrip1
Tabel.01.FungsiTTDdalamTTDPermintaandalamTranskrip1
No TindakTuturDirektif
Permintaan
(meminta,memohon,menekan,mengundang)
FungsiTTD
(%)
1
(100)
2 3 4
1 Tapisementaragaramnyadikurangiduluya
Bu
√
2 Tapikalautidakdikasihgaram,nggakenak
jugayakan,tapidikurangi
√
3 Yuk…Tolak.tolak (sambilmemegang dan
menariktangankanansiIbuperlahan)
√
4 Cobadudukyuk √
Total 4
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BerdasarkanTabel01diatasdapatdilihatbahwadidalam Transkrip1atau
fisioterapisPertamamemilikijumlahpresentasefungsiPersaingan(Competitive)
sebesar100%dalammenggunakanTindakTuturDirektifPermintaan.
KeteranganTabel01.s.d.Tabel03:
FungsiTTDterdiridari:
a.Persaingan(competitive)
Memerintah,meminta,menuntut,danmengemis
b.Menyenangkan(convivial)
Menawarkan,mengajakataumengundang,menyapa,mengucapkanterima
kasih,danmengucapkanselamat
c. Bekerjasama(colaborative)
Menyatakan,melapor,mengumumkan,danmengajarkan
d. Bertentangan(conflictive)
Mengancam,menuduh,menyumpahi,danmemarahi.
Tabel.02.FungsiTTDdalamTTDPersyaratandalamTranskrip1
No TindakTuturDirektif
Persyaratan
(menghendaki,memerintah,mengarahkan,
menuntut)
FungsiTTD
(%)
1
(100
)
2 3 4
1 CobatutupmatanyaBu √
2 Buka √
3 Dorongkuat,dorongkuat,kurang,kurang
kuat,dorongkuat
√
4 Cobakakikanan √
5 Dua-dua,kakiajadulu √
6 Cobabengkokkan.Angkatdulu,bengkokkan
lututnya,luruskanlagi,turun
√
7 TarikkembalikakinyaBu,jempolnyaangkat,
jempolnyaaja,dua-dua…
√
8 Terus,terus,terus,tahan,tarik √
9 Bukamulutnya,keluarkanlidahnya √
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Total 9
BerdasarkanTabel.02diatasdapatdilihatbahwadidalamTranskrip1atau
fisioterapisPertamamemilikijumlahpresentasefungsiPersaingan(Competitive)
sebesar100%dalammenggunakanTindakTuturDirektifPersyaratan.
Tabel.03.FungsiTTDdalamTTDNasihatdalamTranskrip1
No TindakTuturDirektif
Nasihat
(menasehati,memperingati,mengusulkan,
menyarankan)
FungsiTTD
(%)
1 2 3
(10
0)
4
1 Tapikalauselamahipertensiharusjuga
diperiksapula
√
2 Ya,ataukalaunggak,yangapaitu,katanya
adagaramyang…
√
3 Garamsintetisitu √
4 Kalautidakbisa,jangandipaksakan √
5 Kalautidakbisa,jangandipaksa √
6 YaBu,sehatyaBu √
7 Eh iya, garam maksudnya (sambil
tersenyum)
√
Total 7
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BerdasarkanTabel.03diatasdapatdilihatbahwadidalamTranskrip1atau
fisioterapis Pertama memiliki jumlah presentase fungsi Bekerjasama
(colaborative)sebesar100%dalammenggunakanTindakTuturDirektifNasihat.
I. FungsiTTDdalamTranskrip2
Tabel.04.FungsiTTDdalamTTDPermintaandalamTranskrip2
No TindakTuturDirektif
Permintaan
(meminta,memohon,menekan,
mengundang)
FungsiTTD
(%)
1
(100)
2 3 4
1 Hayo buka mulutnya…, lagi…lagi.lagi
(sambilmenggerakkanmulutsiibudengan
tangankanannya)
√
2 Yaa…dorongkeatas √
3 Yaa.Kuat-kuat…kuat-kuat √
Total 3
BerdasarkanTabel.04dapatdilihatbahwadidalam Transkrip2ataufisioterapis
KeduamemilikijumlahpresentasefungsiPersaingan(competitive)sebesar100%
dalammenggunakanTindakTuturDirektifPermintaan.
KeteranganTabel04.s.d.Tabel05:
FungsiTTDterdiridari:
1.Persaingan(competitive)
Memerintah,meminta,menuntut,danmengemis.
2.Menyenangkan(convivial)
Menawarkan,mengajak ataumengundang,menyapa,mengucapkanterima
kasih,danmengucapkanselamat;
3.Bekerjasama(colaborative)
Menyatakan,melapor,mengumumkan,danmengajarkan;
4.Bertentangan(conflictive)
Mengancam,menuduh,menyumpahi,danmemarahi.
Tabel.05.FungsiTTDdalamTTDPersyaratandalamTranskrip2
No TindakTuturDirektif
FungsiTTD
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Persyaratan
(menghendaki,memerintah,mengarahkan,
menuntut)
(%)
1
(100)
2 3 4
1 Tutupmatanya √
2 Bukamatanya √
3 Bukalebar-lebar √
4 Bukadua-duanya,dua-duabukamatanya √
5 Tutuplagi √
6 Bukalebar-lebarmatanya √
7 Bukadua-duamatanyakeatas √
8 Tengokkeatas √
9 Tutuplagi √
10 Bukalebarkeatas √
11 Bukamatanya √
12 Kitasinarya,abisiniyaa √
13 Angkatkepalanya √
14 Coba,majukanbibirnyalagi √
15 Majukanlagibibirnya √
16 Bersiul √
17 Terus…terus..terus √
18 Tutupmatanya √
19 Lidah,julurkan √
Total 19
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BerdasarkanTabel.05diatasdapatdilihatbahwadidalam Transkrip1atau
fisioterapisPertamamemilikijumlahpresentasefungsiPersaingan(competitive)
sebesar100%dalammenggunakanTindakTuturDirektifPersyaratan.
PembahasanHasilPenelitian
Berdasarkan data dari hasil
penelitiandiatas,makaFungsiTindak
TuturDirektifyang digunakan oleh
fisioterapisterhadappasiendiruang
fisioterapiRSU.HajiMedan-Sumatera
Utaratersebutdapatdapatdiuraikan
sebagaiberikut:
I.Analisis FungsiTTD Fisioterapis
Pertama
Berdasarkan hasil penelitian di
lapangandapatdiperolehdatabahwa
FungsiTTD yang digunakan oleh
fisioterapis Pertama adalah Fungsi
TTDPersaingan(competitive),dimana
adaduaindikatordariFungsiTuturan
DirektifmenurutLeechyaituindicator
meminta dan memerintah terdapat
pada TTD Permintaan dan TTD
Persyaratan,sedangkanFungsiTTD
Bekerjasama (colaborative) juga
dimilikiolehfisioterapisPertamainidi
mana indicator dari Fungsi TTD
BekerjasamamenurutLeech yaitu
indicatormengajarkanterdapatpada
TTDNasihatyaknimenyarankan.
I. AnalisisFungsiTTDFisioterapis
Kedua
Berdasarkanhasilpenelitiandi
lapangandapatdiperolehdatabahwa
FungsiTTD yang digunakan oleh
fisioterapisKeduaadalahFungsiTTD
Persaingan(competitive),dimanaada
dua indikatordariFungsiTuturan
DirektifmenurutLeechyaituindicator
meminta dan memerintah terdapat
pada TTD Permintaan dan TTD
Persyaratan.
Menurut Perry dan Poter
(1987), beberapa faktor yang
mempengaruhi jalannya pengiriman
danpenerimaanpesan(komunikasi)
dalam pelayanankeperawatanantara
lain:
a)   Persepsi
Merupakan cara seseorang
menyeraptentangsesuatuyangterjadi
disekelilingnya.Padaumumnyaterkait
dengan fungsipancaindra manusia
yang mencakup prosespenyerapan
rangsanganyangdiorganisasikandan
dinterpretasikandalamotakkemudian
dijadikan persepsi. Persepsi juga
merupakan kerangka tujuan yang
diharapkan dan hasil setelah
mengobservasilingkungan.
b)   Nilai
Nilaiadalah keyakinan yang
dianutseseorangyangsangatdekat
dengan masalah etika.Komunikasi
yang terjadi antara perawat dan
perawatataukolegalainnyamungkin
terfokuspadabahassantentangupaya
peningkatan dalan memberikan
pertolongan tentang masalah
kesehatan. Sedangkan, komunikasi
dengan klien hendaknya lebih
mengarahpadamemberikansupport
dandukungannasehatdalam rangka
mengatasimasalahklien.
c)   Emosi
Emosi adalah subyektif
seseorangdalam merasakansituasi
yangterjadidisekelilingnya.Kekuatan
emosi seorang dipengaruhi oleh
bagaimana kemampuan atau
kesanggupan seseorang dalam
berhubungan dengan orang
lain.Komunikasiakanberjalandengan
lancardan efektifapabila perawat
dapat mengelola dengan
emosinya.Kemampuan profesional
seseorang dapat diketahui dari
emosinyadanmenjadiukuranawal
seseorangdalam merasakan,bersikap
dan menjalankan hubungan dengan
klien.
d)  LatarBelakangSosialBudaya.
Faktor ini memang sedikit
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pengaruhnya namun paling tidak
dijadikan pegangan bagi perawat
dalam bertuturkata,bersikap dalam
berkomunikasidalamklien.
e)   Pengetahuan
Pengetahuan merupakan
produkatauhasildariperkembangan
pendidikan.Perawatdiharapkandapat
berkomunikasidariberbagaitingkat
pengetahuan yang dimiliki klien.
Dengan demikian perawatdituntut
mempunyaipengetahuanyangcukup
tentang pertumbuhan dan
perkembanganklien.
f)   PerandanHubungan
Dalam berkomunikasi akan
sangatbaik bila mengenaldengan
siapadiakasi.Kemajuanhubungan
perawat dan klien adalah bila
hubungan tersebut saling
menguntungkandalam menjalinide
danperasaannya.Komunikasiefektif
bilapartisipanmempunyaiefekdan
dampak positif dalam menjalin
hubungan sesuaidengan perannya
masing-masing.
g)   KondisiLingkungan
Komunikasiberkaitan dengan
lingkungansosialtempatkomunikasi
berlangsung.Lingkunganyangkacau
akan dapat merusak pesan yang
dikirim oleh kedua pihak.Seorang
perawatmempunyaiwewenanguntuk
mengontrolkondisilingkunganketika
kliendatang.Perawatharusdengan
tenangdanjelasdalam memberikan
informasi kepada klien atau
keluarganya.
PENUTUP
Fungsitindaktuturdirektifyang
digunakanolehperawatyangbertugas
diruangfisioterapiRSU.HajiMedan–
Sumatera Utara sudah digunakan
denganteoriyang ada,yakniteori
FungsiTindak TuturDirektifversi
Leech
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